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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zakat dalam Islam memiliki fungsi, peranan dan jaderaan yang
cukup penting. Zakat mulai diwajibkan pada tahu2kejriyah dan semenjak
itulah zakat tidak lepas dalam dinamika perkembangaat Islam. Dengan
demikian, zakat sebagai sebuah ajaran sudah pestiliki alasan yang kuat
untuk dijadikan kewajiban bagi yang mampu.

Sepanjang sejarah perjalanan umat manusia, kerarskidalah suatu
realitas yang dihadapi setiap bangsa dan Negabeldhan dunia manapun.
Oleh karena itu, masalah zakifaq danshadagahakan tetap relevan untuk
dikaji, agar lebih berdaya (Pedoman unit pengeld&at dan unit jasa
keuangan syariah, 2011 : 7)

Potensi zakat di Indonesia yang dapat dikumpulkar chasyarakat
sangat besar. Menurut sebuah sumber dari BAZNASengo zakat di
Indonesia mencapai hampir 20 triliun per tahun.iHsselitian pusat Bahasa
dan Budaya UIN Syarif Hidayatullah dan Ford Fouraattahun 2005
mengungkapkan, jumlah potensi filantropi (kedermaavg umat Islam
Indonesia mencapai Rp 19,3 triliun. Diantara patetessebut, Rp 5,1 triliun
berbentuk barang dan Rp 14,2 triliun berbentuk udnmlah dana sebesar itu,
sepertiganya masih berasal dari zakat fitrah (Rptr@iun) dan sisanya zakat

harta Rp 13,1 triliun.



Secara lebih tajam, Badan Amil Zakat Nasional, jakama dengan
Fakultas Ekonomi dan Manajemen (FEM) IPB pada dwdan tahun 2011
melakukan kajian dan penelitian yang disampaikatagablik melalui press
conference hasil riset “Optimalisasi potensi zakadonesia” di Jakarta
tanggal 8 Juni 2011 mengklasifikasikan potensi zakaional ke dalam tiga
kelompok besar. Pertama, potensi zakat rumah tasggara nasional. Kedua,
potensi zakat industri menengah dan besar nasiceaia zakat BUMN.
Potensi yang dihitung pada kelompok yang keduaahdahkat perusahaan,
dan bukan zakat direksi serta karyawan. Ketigaernsitzakat tabungan secara
nasional potensi zakat rumah tangga secara nasiwratapai angka Rp 82,7
triliun. (Pedoman unit pengelola zakat dan uniajesuangan syariah, 2011 :
11).

Pengelolaan distribusi zakat yang diterapkan domedia terdapat dua
macam Kkategori yaitu distribusi secara konsumtifn dgroduktif.
Perkembangan metode distribusi zakat yang saat rnmengalami
perkembangan pesat baik menjadi sebuah objek kajiamiah dan
penerapannya di berbagai lembaga amil zakat yaétode pendayagunaan
secara produktif. Zakat produktif adalah zakat yadiferikan kepada
mustahik sebagai modal untuk menjalankan suatuat@giekonomi dalam
bentuk usaha, yaitu dengan mengembangkan tingkatoek dan potensi
produktifitas mustahik. (Qadir, 1998 : 46).

Untuk memberikan layanan terhadap masyarakat musdimpai saat

ini banyak lembaga dan yayasan yang mendirikan égalamil zakat dengan



lingkup lokal daerahnya masing-masing. Sebagaiotoielah berdiri Baitul
maal Hudatama.

Baitul maal Hudatama adalah mitra pengelolaan tzgdag berdiri di
atas badan Hukum Baitul mal wa tamwil, pendirian BMilatarbelakangi
ketika terjadi krisis ekonomi dan moneter, BMT sgrimelakukan observasi
dan supervisi ke berbagai lapisan masyarakat unenelaah bagi terbukanya
peluang kemitraan usaha. Hal tersebut ditunjukatukutmembangkitkan
kembali sektor riill yang banyak digeluti oleh kajan usaha kecil dan
menengah serta untuk memperbaiki kesejahteraaroskonasyarakat secara
keseluruhan. (Hadin, 2004 : 1)

Program-program yang ada di Baitul maal Hudatarad temenerapkan
metode distribusi dana zakat yang bersifat profluRtiogramnya antara lain
yaitu memberikan modal kepada masyarakat yang Bgurmaampu, dana
pemberian modal tersebut diberikan dengan akadampam atauQardhul
Hasan,dengan harapan masyarakat memiliki penghasilag gakup untuk
kebutuhan hidup.

Dana zakat untuk kegiatan produktif akan lebih ropti bila
dilaksanakan dengan baik Baitul maal Hudatama sgbaganisasi yang
terpercaya untuk pengalokasian, pendayagunaan,peadistribusian dana
zakat, mereka tidak memberikan zakat begitu sajalainrkan mereka
mendampingi, memberikan pengarahan serta pelatdgar dana zakat
tersebut benar-benar dijadikan modal kerja, selsiqmEnerima zakat tersebut

memperoleh pendapatan yang layak dan mandiri kdafila, 2007: 3).



Tujuan zakat untuk mengembangkan nilai sosial ekkomoasyarakat
sulit terwujud apabila tidak ada peran aktif daarg pengelola zakat (amil)
yang dituntut harus profesional dan inovatif dalpengelolaan dana zakat
seperti yang disebutkan di atas bahwa model pelagel@akat yang saat ini
sedang berkembang adalah metode produktif, dimamgah metode ini
diharapkan akan mempercepat pertumbuhan ekonomiamdat yang
awalnya adalah golongan mustahik kemudian menjadizaki ( Devi
Hidayah, 2008 :4)

Baitulmaal Hudatama yang menyalurkan dana Zakadyktif pada
suatu program yang kemudian dikembangkan yaiturpmagoemberdayaan
Ekonomi, program ini adalah program pemmberdaya&snbinaan umat atau
mustahikproduktif dengan memberikan bantuan modal usahg disalurkan
dengan fasilita®)ordhul Hasanuntuk bantuan modal yang berupa uang dan
mudarabah, pelatihan menjahit, pelatihan potondpram

Dalam pendayagunaan zakat yang dilakukan oleh |Befl
Hudatama ini banyak hal yang menarik untuk dicerngatlah satunya adalah
dari program pemberdayaan. Jika zakat dimaksudkanmkumengurangi
kemiskinan, apakah program pemberdayaan Baitull iHadatama dapat
mengentaskan seseorang dari kemiskinan?.

Pada sisi lain ternyata masih terdapat beberapgupes badan atau
lembaga pengelola zakat atau badan pelaksana bddyat melaksanakan
tugas secara optimal. Disamping hal itu, juga masitiapat adanya berbagai

faktor penghambat berasal dari kalangan masyargkdti kurangnya



kesadaran untuk menyerahkan ZIS kepada badan amabaga pengelola
zakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis meamangerlu untuk
mengkaji dan menganalisis kedalam bentuk skripsingde judul
“PEMBERDAYAAN MUSTAHIK MELALUI PENDAYAGUNAAN
ZAKAT PRODUKTIF (Study Kasus di Baitulmaal Hudatam@eduli

Semarang Tahun 2011").

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka ada &#péeermasalahan
yang dikaji dalam penelitan ini. Permasalahan bersantara lain :

1. Bagaimana rencana dan realisasi program pembendayaustahik
melalui pendayagunaan zakat produktif di Baitulntéatlatama Semarang
Tahun 20117?

2. Bagaimana faktor-faktor penghambat dan pendukunglanda
pemberdayaan mustahik melalui pendayagunaan zed@kiif di Baitul

maal Hudatama Semarang Tahun 20117

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini dilakukan untuk mencapai tujuan aggh berikut :
a. Untuk mengetahui program-program pemberdayaan mmkstzang
ada di Baitul maal Hudatama Semarang untolstahik melalui

pendayagunaan zakat produktif Tahun 2011.



b. Mengetahui realisasi program-program pemberdayaastahikyang
ada di Baitul maal Hudatama Semarang Tahun 2011.

c. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat dan pkuadg dalam
pemberdayaan mustahik di Baitul maal Hudatama Sasrgamahun
2011.

2. Sedangkan manfaat dari hasil penelitian ini adséddagai berikut :

a. Manfaat Teoritis
Sebagai pengembangan keilmuan Manajemen Dakwalsukhya
dalam konsentrasi Zakat dalam hubungannya dengarbgrdayaan
mustahikmelalui pendayagunaan zakat produktif.

b. Manfaat Praktis

1) Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan mutu ¢enzakat.

2) Sebagai motivator untuk meningkatkan kualitas kégjmbaga
zakat.

3) Sebagai penambah keilmuan tentang metode pembardaya

mustahikmelalui pendayagunaan zakat produktif.

D. Tinjauan Pustaka
Hasil survey kepustakaan yang penulis lakukan mekkan bahwa
ada beberapa penelitia yang mempunyai relevangjatejudul ini, penelitian
tersebut adalah sebagai berikut:
Penelitian Arief Budi Santoso yang berjuditemberdayaan Zakat

PKPU Jawa Tengah Dalam Perspektif Hukum Islarffakultas Syari'ah,



2007. Penelitian ini mempunyai dua fokus permasaiglaitu: 1) Bagaimana
pelaksanaan pemberdayaan zakat PKPU Jawa TengahBa@imana
pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan perghardazakat PKPU
Jawa Tengah? Hasil penelitian ini adalah pertanadégnd memberdayakan
zakat, PKPU Jawa Tengah memberlakukan manajemerermaaeliputi
manajemen penghimpunan, pengelolaan dan pendayagunzakat.
Pemberdayaan zakat PKPU Jawa Tengah lebih mengédepaada upaya
membangun kemandirian mustahik melalui peningkaarduktifitas kerja.
Kedua, Pelaksanaan pemberdayaan zakat PKPU JawgalTéelah sesuai
dengan nilai-nilai dasar zakat sebagaiman terkagddalam Al-Quran
mupun Hadits. Meski demikian, masih perlu diadakeminjauan kembali
terhadap adanya kebijakan memberikan dana zakaimdaéntuk pinjaman
modal usaha berupa pinjaman kebajikan (gardhulmadasamping dana
hibah, agar tidak kontra produktif dengan ketentuamum tentang zakat.
Perbedaan penulis dengan penelitian Arief Budit&madalah mengenai
pemberdayaan dipandang dalam perspektif hukunmmigsi@lam rangka
pemberdayaan zakat yang memberlakukan manajemerermadeliputi
manajemen penghimpunan, pengelolaan dan pendayagaakat, Sedangkan
penulis fokus kepada pemberdayaan mustahik melp&ridayagunaan zakat
produktif.

Penelitian Devi Hidayah Fajar S. Syaban, yang uoeilj
“Pendayagunaan Zakat Produktif Dalam Perspéktitum Islam (Studi

Kasus Pada Lembaga Amil Zakat L-ZIS Assalaam Solkultas Syari'ah,



UMS, 2008. Penelitian ini mempunyai dua fokus pesafahan yaitu: 1)
Bagaimana manajemen zakat produktif di L-ZIS Agsslga 2) Bagaimana
perkembangan perekonomian para mustahik yang dibea zakat produktif
dari L-ZIS Assalam? Hasil penelitian ini adalahtpera membahas mengenai
pengelolaan zakat namun lebih terfokus pada pelageloyang bersifat
produktif serta meneliti tingkat perkembangan meeyat atau para mustahik
binaan L-ZIS Assalam yang diberikan dana zakat yktid Kedua
menerapkan metode distribusi dana zakat yang hergifoduktif yang
khususnya pada orang-orang (mustahik) tertentu atamgan sebutan
masyarakat Binaan L-ZIS Assalaam, dana tersebudriddn kepada orang
yang berhak dengan akad pinjaman atau gardhul reetsgai modal usaha,
dengan harapan mmasyarakat binaan tersebut mampk umemiliki
hubungan ukhuwah islamiyah antar sesama. Metodg gmunakan adalah
menggunakan analisa deduktif induktif. Perbedaarulpe dengan penelitian
Devi Hidayah adalah mengenai pengelolaan zakatindebih terfokus pada
pengelolaan yang bersifat produktif serta mendiitigkat perkembangan
masyarakat atau para mustahik binaan L-ZIS Assalang diberikan dana
zakat produktif, Sedangkan penulis fokus kepada beesayaan mustahik
melalui pendayagunaan zakat produktif di Baitul hirhedatama Semarang.
Penelitian Arif yang berjudulPengelolaan Zakat Secara Produktif
Sebagai Upaya Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasesgdbolaan
Pendistribusian Zakat oleh BAZIS di Dusun Taruka@sa Candi, Kecamatan

Bandungan, Kabupaten Semarang)Fakultas Syari'ah, STAIN Salatiga



2012. Penelitian ini merupakan penelitian kuafitdiasil penelitian ini yaitu
penelitian yang dilakukan di Dusun Tarukan, DesandiaKecamatan
Bandungan, Kabupaten Semarang. Awalnya, harta rasiit oleh BAZIS di
Dusun Tarukan didistribusikan kepada para mustdiekupa uang dan
makanan pokok. Sistem pengelolaan tersebut diids& berdampak baik
terhadap perekonomian mustahiik, hingga kemudiaa pahun 2008 muncul
gagasan zakat produktif. Pendistribusian hasil zakadiwujudkan seekor
kambing untuk alternatif solusi pengentasan kemaki Keberhasilan
tersebut dikarenakan sebagian besar para mustalifkopm mengelola
kambing yang mereka terima untuk dikembangbiakarbdétlaan penulis
dengan penelitian Arif adalah mengenai pendayaguzasat produktifnya
penelitan  Arif dengan menggunakan binatang ternakntuk
memprokduktifkan masyarakat sedangkan penulis |leb&mekankan pada
program-program di Baitul maal yang sudah mengganagkendayagunaan
zakat produktif.

Penelitian Mila Sartika yang berjuddPengaruh Pendayagunaan
Zakat Produktif terhadap Pemberdayaan Mustahik phdZ Yayasan Solo
Peduli Surakarta’UMS, 2008. Mila Sartika menyatakan dalam penelitjen
membahas mengenai pemberdayaan ekonomi yaitu, itEEnelyang
menjelaskan bahwa pendayagunaan zakat yang efaiik menurunkan
tingkat kemiskinan tidak hanya digunakan sebagangmeihan kebutuhan
produktif , bantuan pendidikan dan usaha-usahakumeenciptakan lapangan

kerja serta mengurangi pengangguran dan penelitida Sartika juga
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menjelaskan bahwa zakat hendaknya tidak sekedaukuif, maka idealnya
zakat dijadikan sumber dana umat. Penggunaan zak@tk konsumtif
hanyalah untuk hal-hal yang bersifat darurat. AdinKetika ada mustahik
yang tidak mungkin untuk dibimbing untuk mempunyaaha mandiri atau
memang untuk kepentingan mendekat, maka penggukaasumtif dapat
dilakukan. Perbedaan penulis dengan penelitian Bdatika adalah pada
bagaimana pengaruh jumlah dana zakat yang disalutkduk kegiatan
produktif di LAZ Yayasan Solo Peduli terhadap jumlpendapatan yang
diperoleh mustahik pada periode 2007, Sedangkamlipefokus kepada
pemberdayaan mustahik melalui pendayagunaan pesauktif.

Penelitian Laila Karimatun Nisa’ yang berjuddStudi Analisis
Terhadap Strategi Dakwah Dompet Dhuafa Surat KaRapublika Dalam
Membantu Mengentaskan Kemiskinan Masyarakat SemgraRkakultas
Dakwah, 2003. Penelitian ini mengungkap bagaimanategi serta hasil
dakwah Dompet Dhuafa dalam membantu mengentaskaniskiean
masyarakat Semarang. Strategi yang digunakan adalbhagai berikut: a)
Memberi modal usaha melalui jalur kredit kepadadogink miskin yang
diawasi oleh BMT pasar tanpa menggunakan jaminaNedmberikan sarana
usaha yang diberikan kepada keluarga anak jalamafgkukan kerjasama
dengan rumah singgah di kota Semarang. c) Membeldemtuan kepada
yang terkena musibah, seperti musibah banijir, tdoradpsor dan lain-lain. d)
Memberikan santunan pendidikan kepada anak seka@aly tidak mampu

mulai tingkat dasar sampai menengah perbedaaragpeaulis dengan tulisan
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yang dilakukan Laila Karimatun Nisa' adalah bagaimastrategi Dakwah
Dompet Dhuafa dalam mengentaskan kemiskinan, skdangenulis fokus
kepada pemberdayaan mustahik melalui zakat pratiuklt

Penelitian Lia Qatifah yang berjudtPeran Dakwah Dompet Peduli
Umat Daarut Tauhid Melalui Program Microfinance $yah Berbasis
Masyarakat Misykat dalam pemberdayaan ekonomi amag@Studi Kasus
Lembaga Amil Zakat Nasional DPU-DT Cabang Semarangakultas
Dakwah, 2009. Hasil dari Penelitian ini adalah bahwogrammicrofinance
syariah berbasis masyarakat Misykat yang digulirkaleh DPU-DT
mempunyai peranan dakwah.

Di antaranya pertama, pembentukan karakter pendang@bagai dai
yang mempunyai kafaah keilmuan dan kepribadiamislKedua, pembinaan
insentif terhadap anggota Misykat dalam setiap rpeiengan menggunakan
sarana halagah pertemuan. Ketiga, pengguliran kigpeda anggota Misykat
didasarkan akad pinjaman tanpa bunga. Akad yareyagikan merupakan
bentuk nyata penerapan dakwah Islamiyah. Adapaokubtaya program
Misykat menggunakan dana zakat, infak dan shadagetara keseluruhan
program ini merupakan bentuk aplikasi dakwah dibgl ekonomi, yang
merupakan bagian dari metodd hikmah bil lisan al hal. Sedangkan
perbedaan antara penulis dengan tulisan Lia Qagiflattah bagaimana peran
dakwah dompet peduli umat daarut tauhid melaluiggmm microfinance
syariah berbasis masyarakat (misykat). Sedangkamlipefokus kepada

pemberdayaan mustahik melalui pendayagunaan zeddulif.
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Keenam penelitian ini memiliki beberapa kemiripdigntaranya umat
miskin. Kekhasan masing-masing peneliti bisa dilidari obyek penelitian
dan metodelogi analisis yang dilakukan. Hal injagir karena masing-masing
mempunyai tujuan berbeda. Seperti penelitian yaitgkukan oleh Mila
Sartika meskipun sama-sama meneliti tentang perapaat yang ada di LAZ
Yayasan Solo Peduli Surakarta. Pada penelitian ypeagulis lakukan
memandang program pemberdayaan melalui zakat pibdekagai program
pengentasan kemiskinan dan pengangguran dengan arkamb zakat
produktif kepada mereka yang memerlukan sebagaamehha. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Mila Sartika melindari sudut pandang
hubungan jumlah dana (zakat produktif)yang dikeédaaroleh lembaga amil
zakat untuk kegiatan produktif dengan pendapatanygag diperoleh
mustahik

Untuk penelitian yang penulis lakukan dengan jud&emberdayaan
Mustahik melalui Pendayagunaan Zakat Produktif ( Study KaduBaitul
maal Hudatama Semarang Tahun 2011), menggunakandeneinalisis
induktif dengan jenis penelitian case study anldl fiesearch (penelitian studi
kasus dan lapangan). Perbedaannya, kelima penetiitdas pemberdayaan
zakat masih bersifat umum, karena hanya mengkagig upaya penggalian
dan pemanfaatan /pendistribusian. Oleh karengp#&oelitian pemberdayaan

ini difokuskan kepada pemberdayaan zakat produktif.
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E. Kerangka Teoritik
Untuk mengetahui sumber rujukan yang relevan aemgasalah yang
penulis lakukan perlu disusun kerangka teoritikrafgka teoritik merupakan
tuntutan untuk memecahkan masalah dan menemukamsip@rinsip
hipotesis dan teori.

Pemberdayaan Menurut Ken Blancard Pemberdayaan paiem
potensi untuk membuka jalan menuju sumber matayaity kemampuan
manusia yang harus dimanfaatkan, agar organisasit deertahan dan maju
dalam dunia yang semakin kompleks dan dinamigk&n, 2008 : 1)

Pemberdayaan dalam arti yang luas ialah memaadiriitra,
sehingga mitra dalam hal ini mustahik tidak selayaatergantung kepada
amil.

Menurut Muhammad hasan pemberdayaan merupakan Ipemya
zakat yang disertai target besar yang tidak dagagah mudah atau dalam
waktu yang singkat dapat terealisasi. Karena ianypluran zakat harus
disertai dengan pemahaman yang utuh terhadap palahas yang ada
pada penerima. Apabila permasalahannya adalah kiearis harus
diketahui penyebab kemiskinan tersebut, sehinggmatdanencari solusi
yang tepat demi tercapainya target yang telah dieamkan. (Hasan
Muhammad, 2011: 72)Mustahik adalah orang-orang yang berhak
menerima zakat. Yang telah diatur dalam ajaraniagytslam, yakni ada

delapan golongar(asnaf) yaitu fakir, miskin, amillin, muallaf, rigab,
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gharim, fisabilillah,danibnu sabil Ketentuan ini diatur dalam al-Qur’an
surat at-Taubah ayat 60:
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Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk oraramg
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakBfra
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakbunjiak,
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dantuk
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha getahui
lagi Maha Bijaksana”.(QS. at- Taubah : 60).

Memperhatikan paparan mengemaiistahik maka di sinilah zakat
berperan untuk merubah dan sekaligus meningkatkagkpnomian dan
taraf hidup mereka. Mereka yang sudah punya potdik®mbangkan
potensinya. Bagi yang tidak mempunyai potensi, mamempunyai skill
untuk bekerja, bahkan diberikan modal untuk mengergkan skillnya.
(Hasan Muhammad, 2011 : 73, 87)

Atas dasar pengertian di atas, maka yang dimakesutb@rdayaan
mustahikadalah pembinaan atau pemberdayaan yang dikemdoaogituk
merubah dan sekaligus meningkatkan perekonomian tdeaf hidup

mustahik Pendayagunaan berasal dari kata daya-guna yangtibera

kemampuan yang mendatangkan hasil atau manfaatu&esar Bahasa
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Indonesia, 1993: 189). Istilah pendayagunaan dalkomteks ini
mengandung pemberian zakat kepada mustahik (Haséariwmad, 2011
1 71).

Agar mengarah pada sasaran pendayagunaan yamy#deutha dan
berhasil guna, tepat dan cepat, produktif, edukatih ekonomis perlu
juga adanya pengarahan dan pembinaan terhadapnpastahik baik
mustahik individual maupun yang berbentuk badan hukum (MidiZ
2003: 34).

Berikut beberapa bentuk pendayagunaan untuk penzad
mustahik antara lain:

a. Pendayagunaan dalam bentuk pemberian bantuan usivapss
modal kerja usaha mikro dalam meningkatkan kapasitn mutu
produksi usahanya.

b. Dukungan kepada mitra binaan untuk berperan settandberbagai
upaya untuk pemberdayaan usaha mikro.

c. Penyediaan pendamping lapangan untuk menjamin leepgan
usaha, misalnya pendampingan usaha yang mengenarangkha
mikro dalam bentuk alih pengetahuan, keterampit&midformasi.

d. Pembangunan industri untuk pemberdayaan yang Kénjubagi
masyarakat mustahik melalui program-program yangtujegn
yakni penciptaan lapangan kerja, peningkatan usgletatihan,
pembentukan organisasi. (Pedoman unit pengelolat zd&n unit

jasa keuangan syariah, 2011 : 33). Zakat Proda#afah zakat yang
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diberikan kepadanustahiksebagai modal untuk menjalankan suatu

kegiatan ekonomi, yaitu untuk menumbuhkembangkan pgensi

produktifitasmustahik(Qadir, 1998: 46).

Maka pendayagunaan zakat produktif adalah pemberakat
kepada paramustahik secara produktif dengan tujuan agar zakat
mendatangkan hasil dan manfaat bagi yang memprificarkt (Hasan
Muhammad, 2011: 71). Baitul Maal adalah rumalbeedaharaan yang
bersifat sosial. Baitul maal dirancang untuk banyakelakukan
pemberdayaan kelompok masyarakat miskin, atau samgakin,
kelompok tersebut dibantu dengan mengguunakan-diama sosial yang
juga di dapat dari masyarakat, seperti Zakat, Inteem Shadagah serta
tidak dibolehkan mengambil keuntungan sama seka$ dana tersebut.
Pemberdayaan yang dilakukan berupa pendidikan dafatilp|n
kemandirian, modal usaha dan pendamping usahainStlakelompok
masyarakat miskin juga mendapatkan pelayanan kisekan beasiswa

pendidikan. (Haluan BMT 2020, 2011: 37)

F. Metode Pendlitian
Untuk mendapatkan penelitian yang akurat, ilmiah siatematis maka
diperlukan metodologi yang tepat, Sehingga pegelitini memenuhi
prosedur penelitian yang benar.

1. Jenis Penelitian
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, Blgran kualitatif
umumnya digunakan dalam dunia ilmu-ilmu sosial dadaya. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkengmuan-penemuan
yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan menaikmm prosedur-
prosedur statistik atau dengan cara-cara lain danantifikasi
(pengukuran). Menurut Miles dan Huberman sebagaandikutip oleh
Tanzeh dan Suyitno (2006:109) bahwa penelitian itaiifil merupakan
penelitian yang bertitik tolak dari realitas dengesumsi pokok bahwa
tingkah laku manusia mempunyai makna bagi pelakuatam konteks
tertentu.

Adapun spesifikasi penelitian ini adalah penelisturdi kasus dan
lapangan ¢ase study and field reseajctStudi kasus adalah uraian dan
penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspekrgemdividu, suatu
kelompok, suatu organisasi, suatu program, atadu ssiduasi sosial.
Penelitian studi kasus berupaya menelaah sebanyakgkim data
mengenai subyek yang diteliti (Mulyana, 2003: 20Myjjuan penelitian
kasus dan penelitian lapangan adalah untuk menapiekgcara intensif
tentang latar belakang keadaan sekarang, dan ketdiiagkungan suatu
unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau maskat (Narbuko dan
Achmadi, 2005: 46). Jenis penelitian ini untuk negamgbarkan program-
program pemberdayaan mustahik melalui pendayaguredaat produkiif,

realisasi program-program pemberdayaan dan faktdof penghambat
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dan pendukung pemberdayaan mustahik yang ada dulBmaal

Hudatama.

2. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode atau cara pengumpata
mengenai tingkah laku individu atau kelompok seckmagsung.(
Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengan akefan
pengamatan langsung terhadap aktifitas kerja Baiaidl Hudatama.
b. Metode Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digum
peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangaan limelalui
percakapan dan bertatap muka dengan orang (Infyrnyang
memberikan informasi (Arikunto, 2002: 202). Dalapenelitian ini,
interview dilakukan kepada Direktur Utama BMT Htataa, Kepala
Bidang, dan Bagian Admin & Keuangan Baitul maal badna dan
Masyarakat Penerima Zakat Produktif (Mustahik).
c. MetodeDokumentasi
Metode dokumentasi yaitu metode yang dilakukan dergra
mencari dan mempelajari data-data dari catatamskip, berkas,
notulen, surat, surat kabar, majalah, buku, makaarta jenis-jenis
karya tulis lainnya yang berkaitan dengan penaeliii@ (Arikunto,

2002:206). Studi dalam penelitian ini dilakukan gkem dokumen-
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dokumen atau berkas-berkas yang berkaitan dengatul Baaal
Hudatama peduli Semarang dan realisasi program g@eiayaannya,
disamping dokumen-dokumen lain yang mendukung p&reini.
Sumber dan Jenis Data
Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkagrbubungan
dengan fokus penelitian. Untuk memudahkan mengfiexdi sumber
data, maka penulis mengklasifikasikan sumber dgtagai berikut
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara uaiggdari
masyarakat (tempat) baik yang dilakukan melalui aaeara dengan
mustahik, observasi dan cara lainnya. Data ini rdipb mentah-
mentah dari masyarakat dan masih memerlukan anédisin lanjut
(Subagyo, 1991 : 87).
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secaek tid
langsung oleh penulis atau data yang diperoleh plnpustakaan,
data ini digunakan untuk melengkapi data primemgmegat bahwa
data primer dapat dikatakan sebagai data paket walagsecara
langsung dalam praktek dilapangan karena penerasgato teori
(Subagyo, 1991 : 88). Dalam hal ini sebagai sundekunder
penelitian menggunakan literatur berupa buku, rabjahrsip, surat
kabar, buletin rumah peduli yang diterbitkan olehit® maal

Hudatama dan hal-hal yang kaitannya dengan peareliti.
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Metode Analisis Data

Metode analisis data merupakan upaya mencari daatasecara
sistematis hasil catatan observasi untuk meningkaplemahaman peneliti
tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagaiuan, sedangkan
untuk meningkatkan pemahaman, analisis perlu ditkap dengan
berupaya mencari makna (Muhajir, 1998 : 104).

Dalam analisis data penelitian ini, penulis mengdsam metode
analisis interaktif (interaktif model) dan metodeaksis SWOT dimana
penulis harus mengetahui faktor penghambat danusend pada suatu
lembaga. Menurut Miles dan Huberman dalam Tanzeh Hiaberman
(2006 :173) analisis ini terdiri dari tiga alur kan yang terjadi secara
bersamaan (interaktif), yaitu (1) reduksi datg, g€nyajian data dan (3)
penarikan kesimpulan. Ketiga alur tersebut daphhadi dalam uraian
sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu kegiatan proses pamili
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, mengkhstralan
transformasi data mentah yang didapat dari catzdgatan tertulis di
lapangan. Dengan demikian reduksi data ini akarlahgsung..
Dimulai pada awal kegiatan penelitian sampai diltgn selama
kegiatan pengumpulan data dilaksanakan, membuagkasan,
membuat kode, membuat memo, menyortir data.

b. Penyajian data
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Di dalam penelitian ini data yang didapat beruparat, kata-
kata yang berhubungan dengan fokus penelitiannggaisajian data
merupakan sekumpulan informasi yang tersusun sesigtamatis
yang memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulBRengan
kata lain, penyajian data ini merupakan proses y&man informasi
secara sistematis dalam rangka memperoleh kesimgaEimpulan
sebagai temuan penelitian.

c. Penarikan kesimpulan

Pada saat kegiatan analisis data yang berlangswagasterus-
menerus selesai dikerjakan, baik yang berlangsuindaphngan
maupun setelah selesai di lapangan, langkah s#lgajuadalah
melakukan penarikan kesimpulan. Untuk mengarah phédail
kesimpulan ini tentunya berdasarkan dari analisita,dbaik yang
berasal dari catatan lapangan, observasi, dokusied&n lain-lain

yang didapatkan pada saat melakukan kegiatan ain¢gm.

G. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam  memahami ini secara kesglar
penulisan ini, maka penulis mencantumkan sistemapi&nulisan sebagai
berikkut:
Bab | berupa pendahuluan yang berisi gambaran urBatn.pertama

ini menjelaskan latar belakang masalah, kemudianumuskan masalah,
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tujuan dan manfaat hasil penelitian, tinjauan gkest kerangka teoritik dan
metode penelitian serta sistematika penulisan.

Bab Il merupakan bagian yang mencakup kerangkatdari skripsi
ini. Bab kedua ini menguraikan tentang pemberdayaarstahik dan
pendayagunaan zakat produktif. Adapun pembahasmgidmenjadi tiga
sub bab masing-masing yaitu pengertian dan tujud@tz pemberdayaan
mustahik dan pendayagunaan zakat produlktif.

Bab Il akan menjelaskan Baitul maal Hudatama Sanwa dan
pelaksanaan Pemberdayaan mustahik melalui Pends@agu Zakat
Produktif di Baitul maal Semarang. Adapun pembahaga dibagi menjadi
tiga sub bab masing-masing yaitu profil Baitul indadatama Semarang,
pelaksanaan program pemberdayaan, faktor pendulangpenghambat
program pemberdayaan.

Bab IV merupakan analisis pemberdayaanustahik melalui
pendayagunaan zakat produktif di Baitul maal Hudat&emarang.

Bab V merupakan bagian penutup yang terdiri dasifkpulan dan

saran.



